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ABSTRAK 

Perkembangan ekosistem niaga elektronik mempermudah akses transaksi namun sekaligus 

memicu kecenderungan konsumsi spontan di kalangan generasi muda terdidik. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh digital marketing dan literasi keuangan terhadap 

perilaku belanja impulsif (impulsive buying behavior) pada mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Ekonomi Universitas Negeri Gorontalo angkatan 2023. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif asosiatif dengan teknik total sampling yang melibatkan 65 mahasiswa aktif sebagai 

responden. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner berskala Likert yang telah teruji 

validitas dan reliabilitasnya, kemudian dianalisis menggunakan regresi linier berganda 

berbantuan SPSS versi 20.0 pada taraf signifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

digital marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku belanja impulsif, yang 

mengonfirmasi bahwa intensitas promosi digital memicu pembelian tanpa perencanaan. Secara 

mengejutkan, literasi keuangan juga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan, yang 

mengindikasikan bahwa tingginya pemahaman konseptual keuangan belum bertransformasi 

menjadi pengendalian diri yang efektif saat berbelanja secara daring. Secara simultan, kedua 

variabel berpengaruh signifikan dengan kontribusi sebesar 45,8% terhadap variasi perilaku 

belanja impulsif mahasiswa. Temuan ini menegaskan pentingnya rekonstruksi pembelajaran 

literasi keuangan agar tidak berhenti pada tataran teoritis, melainkan berorientasi pada 

pembentukan disiplin anggaran dan evaluasi kritis terhadap promosi digital. 

Kata Kunci: Digital Marketing, Literasi Keuangan, Perilaku Belanja Impulsif 

 

ABSTRACT 

The rapid growth of the e-commerce ecosystem facilitates seamless transactions while 

concurrently triggering spontaneous consumer spending among educated youths. This study 

aims to examine the effects of digital marketing and financial literacy on the impulsive buying 

behavior of students in the Economic Education Department, Universitas Negeri Gorontalo, 

Class of 2023. An associative quantitative approach was employed with a total sampling 

technique involving 65 active students as respondents. Data were gathered through verified 

Likert-scale questionnaires and analyzed using multiple linear regression via SPSS version 20.0 

at a 5% significance level. The results reveal that digital marketing exerts a positive and 

significant effect on impulsive buying behavior, confirming that intensive digital promotions 

induce unplanned purchases. Crucially, financial literacy also demonstrates a positive and 

significant effect, suggesting that high conceptual financial knowledge has not automatically 

translated into effective self-control during online shopping. Simultaneously, both independent 

variables contribute 45.8% to the variance in students' impulsive buying behavior. These 

findings highlight the urgency of restructuring financial literacy education toward practical 
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behavioral applications, emphasizing personal budgeting discipline and critical assessments of 

digital advertising. 

Keywords: Digital Marketing, Financial Literacy, Impulsive Buying Behavior 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi perdagangan digital telah mentransformasikan lanskap 

konsumsi masyarakat modern ke dalam satu ekosistem terpadu yang sangat mudah diakses. 

Aktivitas pencarian produk, perbandingan harga, penerimaan promosi, hingga eksekusi 

pembayaran kini dapat dilakukan secara instan hanya melalui telepon pintar. Kelompok 

konsumen muda, khususnya mahasiswa, merupakan pengguna aktif media sosial dan lokapasar 

(marketplace) yang secara kontinu terpapar oleh algoritma iklan, diskon kilat, serta 

rekomendasi produk terpersonalisasi. Data statistik perdagangan elektronik nasional 

menegaskan bahwa volume transaksi digital di Indonesia terus mengalami lonjakan yang 

signifikan dari tahun ke tahun (Badan Pusat Statistik, 2025). Dalam dinamika pasar daring yang 

sedemikian masif, intensitas interaksi digital konsumen muda kerap beriringan dengan 

keputusan konsumsi spontan yang mengabaikan pertimbangan anggaran rasional (Suyanto et 

al., 2025). 

Fenomena keputusan pembelian spontan tanpa perencanaan awal tersebut dikenal 

sebagai perilaku belanja impulsif (impulsive buying behavior). Lingkungan niaga digital 

memfasilitasi terjadinya pembelian impulsif melalui kemudahan antarmuka aplikasi, visualisasi 

produk yang persuasif, serta ketiadaan hambatan transaksi fisik. Gulfraz et al. (2022) 

mengemukakan bahwa pengalaman berbelanja daring yang mulus dan memikat berperan besar 

dalam mendorong online impulsive buying, di mana kemampuan kontrol diri konsumen 

menjadi penentu intensitas tindakan tersebut. Perilaku impulsif pada hakikatnya bukan sekadar 

tindakan emosional yang berdiri sendiri, melainkan hasil stimulasi terpadu antara lingkungan 

eksternal belanja daring dan kesiapan psikologis internal individu. Oleh sebab itu, 

mengeksplorasi faktor-faktor yang membentuk pola belanja mahasiswa menjadi isu krusial di 

era ekonomi siber. 

Salah satu stimulus eksternal yang paling dominan memicu pembelian impulsif adalah 

strategi pemasaran digital (digital marketing) yang dilancarkan secara agresif oleh pelaku usaha 

(Singh et al., 2023; Yang et al., 2024). Pemasaran digital mencakup rangkaian promosi melalui 

media sosial, penayangan iklan berbasis platform, kerja sama pemengaruh (influencer), serta 

siaran langsung belanja (live streaming shopping). Lo et al. (2022) dan Li et al. (2024) 

membuktikan bahwa interaktivitas penjual dalam siaran langsung dan manipulasi kelangkaan 

produk mampu membangkitkan dorongan psikologis konsumen untuk segera melakukan 

checkout. Di Indonesia, sejumlah penelitian mengonfirmasi bahwa promosi penjualan digital 

berpengaruh nyata terhadap keputusan belanja spontan mahasiswa (Djamhari et al., 2024; 

Juanim et al., 2024; Paerah et al., 2024). Namun, Agustina dan Anasrulloh (2024) menemukan 

fakta berbeda bahwa digital marketing tidak selalu berdampak signifikan secara langsung bila 

dibandingkan dengan besaran potongan harga murni. 

Di samping stimulus pemasaran eksternal, keputusan belanja konsumen juga 

dikendalikan oleh faktor internal berupa tingkat literasi keuangan (financial literacy). Literasi 

keuangan mencakup pemahaman individu mengenai perencanaan arus kas, skala prioritas 

kebutuhan, tabungan, serta evaluasi risiko pengeluaran jangka panjang. Berdasarkan hasil 

Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK), indeks literasi keuangan masyarakat 

Indonesia masih tertinggal dibandingkan indeks inklusi keuangan, yang mengindikasikan 

bahwa tingginya akses terhadap layanan keuangan digital belum diimbangi oleh kecakapan 

https://jurnalp4i.com/index.php/social


SOCIAL : Jurnal Inovasi Pendidikan IPS 

Vol. 6, No. 4, Oktober-Desember 2026 

e-ISSN : 2797-8842 | p-ISSN : 2797-9431 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/social 
 

Copyright (c) 2026 SOCIAL : Jurnal Inovasi Pendidikan IPS 

https://doi.org/10.51878/social.v6i4.15885 

3227 

finansial yang memadai (Otoritas Jasa Keuangan, 2025). Di lingkungan Universitas Negeri 

Gorontalo, keterkaitan antara literasi keuangan dan perilaku pengeluaran telah diidentifikasi 

pada sejumlah kelompok mahasiswa (Mustaqima et al., 2024; Sofiyanti et al., 2022). Kendati 

demikian, temuan empiris mengenai peran literasi keuangan dalam menahan laju belanja 

impulsif masih memicu perdebatan teoretis. Sebagian studi menunjukkan bahwa literasi 

finansial berkorelasi negatif dengan pembelian impulsif, sedangkan riset lainnya membuktikan 

ketiadaan pengaruh langsung yang signifikan (Anindya & Sulastiningsih, 2025; Tyah & 

Ghofur, 2025; Widiastuti & Sumastuti, 2025). 

Variasi temuan tersebut menghadirkan celah penelitian (research gap) yang mendesak 

untuk diuji kembali, khususnya mengenai apakah penguasaan literasi keuangan mampu 

menjadi benteng penahan belanja impulsif ketika diuji bersamaan dengan masifnya paparan 

digital marketing. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pemilihan subjek mahasiswa 

Jurusan Pendidikan Ekonomi angkatan 2023 Universitas Negeri Gorontalo sebagai calon 

pendidik ekonomi yang telah menempuh kurikulum literasi keuangan formal, namun pada saat 

bersamaan hidup di tengah godaan promosi digital yang intens. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis: (1) pengaruh digital marketing terhadap perilaku belanja impulsif; (2) pengaruh 

literasi keuangan terhadap perilaku belanja impulsif; dan (3) pengaruh simultan digital 

marketing dan literasi keuangan terhadap perilaku belanja impulsif mahasiswa. Penelitian ini 

mengajukan hipotesis bahwa digital marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku belanja impulsif (𝐻1), literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

belanja impulsif (𝐻2), serta kedua variabel secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku belanja impulsif (𝐻3). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif kausal untuk 

menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen melalui pengujian hipotesis 

statistik. Pendekatan ini dipilih guna memperoleh gambaran empiris yang objektif mengenai 

hubungan antarvariabel yang diteliti pada kondisi alami. Desain pengumpulan data dilakukan 

secara cross-sectional, di mana pengukuran konstruk digital marketing, literasi keuangan, dan 

perilaku belanja impulsif dilakukan pada satu rentang waktu yang sama. Melalui pengujian 

statistik inferensial, model penelitian ini diarahkan untuk membuktikan arah dan signifikansi 

keterkaitan antarvariabel secara akurat. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif Jurusan Pendidikan 

Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Negeri Gorontalo angkatan 2023 yang 

berjumlah 65 orang. Teknik penarikan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh (total 

sampling), di mana seluruh anggota populasi yang berjumlah 65 mahasiswa ditetapkan sebagai 

sampel penelitian. Pemilihan subjek didasarkan pada pertimbangan metodologis bahwa 

mahasiswa angkatan 2023 telah menyelesaikan mata kuliah dasar ekonomi dan keuangan, aktif 

bertransaksi menggunakan platform lokapasar digital, serta bersedia mengisi instrumen 

penelitian secara lengkap. Karakteristik homogenitas akademik ini memberikan dasar yang kuat 

untuk menguji konsistensi antara pengetahuan finansial dan perilaku konsumsi aktual 

responden. 

Data penelitian mencakup data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara 

langsung melalui penyebaran kuesioner terstruktur dengan menggunakan skala Likert lima 

poin, mulai dari nilai 1 (Sangat Tidak Setuju) hingga 5 (Sangat Setuju). Variabel digital 

marketing (𝑋1) diukur melalui lima butir pernyataan mencakup paparan iklan media sosial, 

promosi diskon lokapasar, dan interaktivitas siaran langsung belanja. Variabel literasi keuangan 
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(𝑋2) diukur melalui lima butir pernyataan terkait pengetahuan dasar keuangan, perencanaan 

anggaran pribadi, dan pengelolaan uang saku. Sementara itu, variabel perilaku belanja impulsif 

(𝑌) diukur melalui lima butir pernyataan mengenai pembelian spontan tanpa pertimbangan 

matang, ketertarikan sesaat, dan minimnya evaluasi konsekuensi keuangan. Data sekunder 

dihimpun dari dokumen profil jurusan, studi literatur jurnal bereputasi, serta publikasi statistik 

resmi (Badan Pusat Statistik, 2025; Otoritas Jasa Keuangan, 2025). 

Analisis data dilakukan menggunakan bantuan perangkat lunak IBM SPSS versi 20.0. 

Pengujian instrumen dilakukan melalui uji validitas korelasi butir-total (Pearson Product 

Moment) dan uji reliabilitas dengan koefisien Cronbach's alpha pada taraf signifikansi 5%. 

Model regresi yang dibangun wajib memenuhi asumsi klasik ekonometrika yang mencakup uji 

normalitas residual (Kolmogorov-Smirnov dan P-P Plot), uji multikolinearitas melalui nilai 

tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF), serta uji heteroskedastisitas menggunakan 

grafik sebaran scatterplot (Ghozali, 2021). Pengujian hipotesis dianalisis menggunakan regresi 

linier berganda yang meliputi uji t parsial, uji F simultan, dan analisis koefisien determinasi (𝑅2 

serta Adjusted 𝑅2) pada tingkat kepercayaan 95% (𝛼 = 0,05). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Pengumpulan data penelitian berhasil menghimpun tanggapan lengkap dari 65 

responden mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi angkatan 2023. Sebelum melangkah pada 

pengujian hipotesis inferensial, dilakukan analisis statistik deskriptif untuk mengetahui 

kecenderungan pemusatan data pada masing-masing variabel yang diteliti. Rangkuman hasil 

statistik deskriptif disajikan pada tabel 1 di bawah ini. 

Tabel 1. Ringkasan Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel Penelitian Jumlah Responden 

(N) 

Nilai Rata-rata 

(Mean) 

Kategori 

Penilaian 

Digital Marketing (𝑿𝟏) 65 4,64 Sangat Tinggi 

Literasi Keuangan (𝑿𝟐) 65 4,55 Sangat Tinggi 

Perilaku Belanja 

Impulsif (𝒀) 

65 4,39 Sangat Tinggi 

Sumber: Data Primer Diolah (2026) 

Berdasarkan data pada Tabel 1, terlihat secara jelas bahwa rata-rata skor ketiga variabel 

penelitian berada pada kategori sangat tinggi dengan nilai di atas 4,00. Variabel digital 

marketing mencatatkan skor rata-rata tertinggi sebesar 4,64, disusul oleh literasi keuangan 

sebesar 4,55, dan perilaku belanja impulsif sebesar 4,39. Informasi pada Tabel 1 mengonfirmasi 

bahwa responden menghadapi stimulasi promosi niaga elektronik yang sangat masif, 

mempersepsikan diri memiliki literasi keuangan yang matang, namun secara bersamaan 

menunjukkan kecenderungan belanja spontan yang sangat intensif. Kondisi empiris ini 

memperlihatkan adanya dinamika perilaku konsumsi yang menarik untuk diuji lebih lanjut 

melalui analisis inferensial. 

Pengujian kualitas instrumen dilakukan pada sampel uji coba di luar sampel utama 

sebanyak 15 responden dengan derajat kebebasan (𝑑𝑓) = 13 pada 𝛼 = 0,05 (𝑟tabel = 0,514). 

Butir pernyataan dinyatakan valid apabila 𝑟hitung > 𝑟tabel, dan dinyatakan reliabel apabila 

koefisien Cronbach's alpha melampaui batas minimal 0,60 (Ghozali, 2021). Hasil pengujian 

validitas butir dan reliabilitas konstruk disajikan secara ringkas pada tabel 2 berikut. 
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Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Rentang 

Nilai rhitung 

Butir 

Nilai 

rtabel 

Status 

Validitas 

Koefisien 

Cronbach's 

Alpha 

Status 

Reliabilitas 

Digital 

Marketing (𝑿𝟏) 

0,769 – 0,841 0,514 Seluruh 5 

Butir Valid 

0,943 Sangat 

Reliabel 

Literasi 

Keuangan 

(𝑿𝟐) 

0,805 – 0,891 0,514 Seluruh 5 

Butir Valid 

0,964 Sangat 

Reliabel 

Perilaku 

Belanja 

Impulsif (𝒀) 

0,774 – 0,852 0,514 Seluruh 5 

Butir Valid 

0,937 Sangat 

Reliabel 

Sumber: Data Primer Diolah (2026) 

Berdasarkan Tabel 2 di atas, seluruh butir pernyataan pada variabel digital marketing, 

literasi keuangan, dan perilaku belanja impulsif memiliki nilai 𝑟hitung yang lebih besar dari 𝑟tabel 

(0,514). Di samping itu, nilai Cronbach's alpha untuk ketiga variabel berada jauh di atas 

ambang batas 0,60, yakni berturut-turut sebesar 0,943, 0,964, dan 0,937. Rangkuman data pada 

Tabel 2 tersebut membuktikan bahwa seluruh instrumen kuesioner memiliki konsistensi 

internal yang sangat baik dan memenuhi kelayakan metodologis untuk dipergunakan dalam 

analisis regresi. 

Sebelum analisis regresi linier berganda diterapkan, model penelitian diuji 

menggunakan serangkaian pengujian asumsi klasik guna memastikan model tidak bias. Uji 

normalitas residual dilakukan menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov, 

sedangkan uji multikolinearitas dievaluasi melalui nilai tolerance dan VIF. Rangkuman hasil 

pengujian asumsi klasik disajikan pada tabel 3 di bawah ini. 

Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Asumsi Klasik (Normalitas dan Multikolinearitas) 

Uji Asumsi Klasik Parameter 

Statistik 

Nilai 

Pengujian 

Kriteria 

Penerimaan 

Kesimpulan Model 

Normalitas 

Residual 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) 

0,659 Nilai Sig. >
0,05 

Residual 

Berdistribusi 

Normal 

Multikolinearitas 

(𝑿𝟏) 

Tolerance / 

VIF 

0,892 / 

1,121 
Tolerance >
0,10; VIF < 10 

Bebas 

Multikolinearitas 

Multikolinearitas 

(𝑿𝟐) 

Tolerance / 

VIF 

0,892 / 

1,121 
Tolerance >
0,10; VIF < 10 

Bebas 

Multikolinearitas 

Sumber: Data Primer Diolah (2026) 

Mengacu pada data pada Tabel 3, nilai signifikansi uji normalitas residual Kolmogorov-

Smirnov mencapai 0,659, yang jauh melampaui taraf signifikansi 0,05 (𝑝 > 0,05). Selain itu, 

nilai tolerance untuk kedua variabel bebas berada pada angka 0,892 (> 0,10) dengan VIF 

sebesar 1,121 (< 10), sehingga model dipastikan bebas dari persoalan multikolinearitas. 

Kesimpulan pengujian pada Tabel 3 menegaskan bahwa data empiris telah memenuhi seluruh 

syarat baku ekonometrika. Pemenuhan asumsi normalitas ini didukung pula oleh visualisasi 

sebaran residual pada grafik P-P Plot yang disajikan pada gambar 1 berikut. 
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Gambar 1. Hasil Uji Normalitas Residual dengan Normal P-P Plot (Sumber: Output 

SPSS 20.0, 2026) 

Mengacu pada tampilan Gambar 1, terlihat bahwa titik-titik data residual aktual 

menyebar merapat di sekitar garis diagonal serta bergerak mengikuti arah garis linier tersebut. 

Pola sebaran data pada Gambar 1 memberikan konfirmasi visual bahwa residual model regresi 

berdistribusi normal secara meyakinkan. Pola distribusi yang selaras pada Gambar 1 

mengeliminasi keraguan mengenai anomali sebaran galat dalam model penaksir. Dengan 

demikian, visualisasi ini memperkuat legitimasi matematis untuk melanjutkan analisis ke tahap 

pengujian varians residual. Pemeriksaan asumsi heteroskedastisitas dilakukan dengan 

mengamati grafik sebaran scatterplot antara nilai prediksi terstandarisasi (ZPRED) dan nilai 

residual terstandarisasi (SRESID). Hasil pemetaan titik-titik koordinat disajikan pada gambar 2 

di bawah ini. 

 
Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas Menggunakan Diagram Scatterplot (Sumber: 

Output SPSS 20.0, 2026) 

Berdasarkan tampilan diagram pada Gambar 2, tampak bahwa titik-titik data koordinat 

menyebar secara acak, tidak membentuk pola geometris tertentu, serta terdistribusi secara 

merata di atas dan di bawah angka nol pada sumbu vertikal. Sebaran acak pada Gambar 2 
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membuktikan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi yang 

diestimasi. Kondisi homoskedastisitas yang terbukti pada Gambar 2 memastikan bahwa 

estimasi parameter regresi bersifat tidak bias dan efisien (Best Linear Unbiased Estimator / 

BLUE). 

Setelah seluruh uji prasyarat klasik terpenuhi, dilakukan estimasi persamaan regresi 

linier berganda, pengujian hipotesis secara parsial (uji t), pengujian simultan (uji F), serta 

penghitungan koefisien determinasi. Rangkuman hasil pengujian statistik inferensial disajikan 

secara komprehensif pada tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Linier Berganda, Uji t, Uji F, dan Koefisien 

Determinasi 

Variabel / 

Parameter 

Model 

Koefisie

n 

Regresi 

(B) 

Standar 

Error 

Koefisie

n Beta 

(β) 

thitung Nilai 

Signifikans

i (p) 

Status 

Hipotesis 

Konstanta 10,674 2,752 — 3,879 < 0,001 Signifikan 

Digital 

Marketing 

(𝑿𝟏) 

0,176 0,070 0,248 2,510 0,015 𝐻1 

Diterima 

Literasi 

Keuangan 

(𝑿𝟐) 

0,384 0,069 0,553 5,591 < 0,001 𝐻2 

Diterima 

Parameter 

Simultan & 

Model 

Nilai 

Statistik 

Parameter 

Simultan 

& Model 

Nilai 

Statistik 

Paramete

r 

Simultan 

& Model 

Nilai 

Statistik 

Status 

Pengujia

n 

Nilai 𝑭hitung 26,206 Signifikans

i Simultan 

(𝑝) 

< 0,001 Koefisien 

Korelasi 

(𝑅) 

0,677 𝐻3 

Diterima 

Koefisien 

Determinas

i (𝑹𝟐) 

0,458 Adjusted 

𝑅2 

0,441 Standar 

Error of 

Estimate 

1,842 Model Fit 

Sumber: Data Primer Diolah (2026) 

Berdasarkan komputasi regresi pada Tabel 4, diperoleh persamaan linier: 𝑌 =
10,674 + 0,176𝑋1 + 0,384𝑋2. Nilai konstanta sebesar 10,674 menunjukkan skor dasar 

perilaku belanja impulsif mahasiswa ketika variabel stimulus pemasaran digital dan literasi 

keuangan berada pada titik nol. Koefisien regresi digital marketing (𝐵 = 0,176; 𝑡 =
2,510; 𝑝 = 0,015 < 0,05) membuktikan bahwa digital marketing berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku belanja impulsif mahasiswa secara parsial, sehingga hipotesis 

pertama (𝐻1) diterima. Koefisien literasi keuangan (𝐵 = 0,384; 𝑡 = 5,591; 𝑝 < 0,001 < 0,05) 

juga membuktikan pengaruh positif dan signifikan terhadap belanja impulsif secara parsial, 

sehingga hipotesis kedua (𝐻2) diterima. Uji F pada Tabel 4 menghasilkan nilai 𝐹hitung = 26,206 

dengan signifikansi 𝑝 < 0,001, yang membuktikan bahwa kedua variabel bebas secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap perilaku belanja impulsif mahasiswa (𝐻3 

diterima). Nilai koefisien determinasi (𝑅2) sebesar 0,458 menunjukkan bahwa 45,8% variasi 

perilaku belanja impulsif dapat dijelaskan oleh model penjelas yang dibangun, sedangkan 

sisanya sebesar 54,2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 

Pembahasan 
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, terbukti secara empiris bahwa digital marketing 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku belanja impulsif mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Ekonomi. Menjawab aspek what dalam penelitian ini, setiap peningkatan intensitas 

paparan promosi pemasaran digital berkorelasi lurus dengan meningkatnya kecenderungan 

mahasiswa untuk melakukan pembelian spontan di lokapasar daring. Mahasiswa yang sering 

terpapar oleh notifikasi promosi, algoritma rekomendasi berulang, dan penawaran waktu 

terbatas cenderung mengalami stimulus psikologis yang mendesak mereka untuk segera 

melakukan transaksi. Temuan ini mengindikasikan bahwa instrumen pemasaran digital 

beroperasi sangat efektif dalam merangsang afeksi konsumen muda untuk bertransaksi tanpa 

perencanaan awal yang matang. 

Menganalisis aspek why di balik signifikansi pengaruh tersebut, fitur-fitur promosi 

interaktif dalam perdagangan digital modern mampu mereduksi waktu pertimbangan rasional 

konsumen. Desain aplikasi niaga elektronik yang menyediakan kemudahan sistem pembayaran 

terintegrasi (one-click checkout) dan potongan ongkos kirim menciptakan atmosfer belanja 

tanpa friksi (frictionless shopping). Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Singh et al. 

(2023) dan Yang et al. (2024) yang menyatakan bahwa paparan media sosial memicu inspirasi 

belanja mendadak melalui penataan konten visual yang persuasif. Temuan ini juga memperkuat 

studi Djamhari et al. (2024), Juanim et al. (2024), dan Paerah et al. (2024), yang menempatkan 

promosi digital sebagai stimulus eksternal utama pemicu dorongan belanja spontan di kalangan 

mahasiswa Indonesia. Karakteristik mahasiswa yang adaptif terhadap fitur live streaming 

semakin memperkuat dorongan pembelian akibat adanya manipulasi psikologis kelangkaan 

produk (Li et al., 2024; Lo et al., 2022). Sebaliknya, temuan ini berbeda dengan Agustina dan 

Anasrulloh (2024) yang menemukan ketidaksignifikanan pemasaran digital langsung, yang 

kemungkinan disebabkan oleh perbedaan platform media sosial dan karakter sampel yang diuji. 

Temuan menarik dan penting dalam penelitian ini adalah terbuktinya pengaruh positif 

dan signifikan antara literasi keuangan dan perilaku belanja impulsif. Secara teoretis 

konvensional, literasi keuangan sering diasumsikan sebagai instrumen pengendali yang 

berbanding terbalik dengan perilaku boros (Akmal et al., 2026; Aulia et al., 2023; Febriani & 

Irawansyah, 2025; Nurjanah et al., 2024). Namun, data empiris pada penelitian ini 

membuktikan bahwa semakin tinggi pemahaman konsep keuangan mahasiswa, semakin tinggi 

pula kecenderungan mereka melakukan belanja impulsif. Fenomena paradoks ini dapat 

dijelaskan dari fakta bahwa literasi keuangan yang diukur masih terbatas pada tingkat kognitif 

dan pengetahuan konseptual formal di ruang kuliah, yang belum terinternalisasi menjadi sikap 

kehati-hatian (financial attitude) dan kedisiplinan tindakan nyata (financial behavior) 

(Abouzaid & Boussedra, 2026; Mukharomah et al., 2023; Prihatini & Irianto, 2021; Silaban et 

al., 2026; Yusuf & Asri, 2026). Mahasiswa yang merasa memiliki pengetahuan keuangan tinggi 

justru memiliki rasa percaya diri berlebih (overconfidence) terhadap kondisi finansial mereka, 

sehingga merasa mampu menanggung risiko pembelian spontan (Sofiyanti et al., 2022; Suyanto 

et al., 2025). 

Arah positif literasi keuangan ini sejalan dengan dinamika riset Widiastuti dan 

Sumastuti (2025) yang menemukan bahwa penguasaan literasi finansial dapat berjalan 

beriringan dengan kebiasaan konsumtif saat difasilitasi oleh kemudahan akses pembiayaan 

digital. Kondisi ini membuktikan bahwa kepemilikan wawasan keuangan tidak otomatis 

menjadi rem pengendali belanja manakala stimulus promosi daring bekerja secara agresif 

mempengaruhi sisi emosional konsumen. Hasil riset ini memperdalam kesimpulan Tyah dan 

Ghofur (2025) serta Anindya dan Sulastiningsih (2025) yang menemukan bahwa literasi 

keuangan tidak mampu meredam perilaku belanja impulsif tanpa ditopang oleh pengendalian 
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diri (self-control) yang kokoh. Akses pembayaran digital yang terintegrasi sering kali 

mengaburkan perhitungan rasional mahasiswa calon pendidik ekonomi saat menghadapi 

penawaran harga promo yang memikat (Fahmi et al., 2023; Mustaqima et al., 2024). 

Secara simultan, pengujian membuktikan bahwa digital marketing dan literasi keuangan 

secara bersama-sama memberikan kontribusi sebesar 45,8% dalam menjelaskan variasi 

perilaku belanja impulsif mahasiswa. Temuan ini mengonfirmasi bahwa keputusan belanja 

spontan merupakan interaksi dinamis antara stimulus lingkungan eksternal dan kondisi 

psikologis kognitif internal individu (Gulfraz et al., 2022). Mahasiswa calon guru ekonomi 

berada dalam posisi rentan karena di satu sisi memahami teori-teori rasionalitas ekonomi, 

namun di sisi lain terpapar intensif oleh ekosistem digital yang dirancang khusus untuk memicu 

belanja spontan. Oleh sebab itu, edukasi keuangan di perguruan tinggi mendesak untuk 

direvitalisasi dari sekadar penguasaan materi konseptual menjadi pelatihan perilaku aplikatif, 

seperti simulasi pengelolaan arus kas pribadi, penundaan kepuasan belanja (delayed 

gratification), dan penyaringan kritis terhadap taktik promosi platform digital (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2025). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa digital 

marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku belanja impulsif mahasiswa 

Jurusan Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Gorontalo angkatan 2023. Hal ini 

membuktikan bahwa semakin intensif mahasiswa terpapar oleh iklan media sosial, promosi 

lokapasar, dan siaran langsung belanja, semakin tinggi kecenderungan mereka untuk 

melakukan transaksi tanpa perencanaan matang. Selain itu, literasi keuangan juga terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku belanja impulsif. Temuan ini 

mengindikasikan adanya paradoks pemahaman keuangan, di mana penguasaan teori ekonomi 

pada mahasiswa belum otomatis bertransformasi menjadi kontrol perilaku yang efektif saat 

menghadapi kemudahan belanja digital. Secara simultan, kedua variabel tersebut memberikan 

kontribusi substansial terhadap variasi perilaku belanja impulsif mahasiswa. 

Implikasi dari temuan ini menegaskan urgensi restrukturisasi kurikulum pembelajaran 

literasi keuangan pada program studi pendidikan ekonomi agar lebih menitikberatkan pada 

aspek kecakapan perilaku (financial behavior), pengendalian emosi belanja, dan evaluasi kritis 

terhadap algoritma pemasaran digital. Mahasiswa diharapkan dapat membangun kebiasaan 

pencatatan anggaran keuangan mandiri serta menerapkan jeda waktu rasional sebelum 

mengeksekusi pembelian barang non-esensial secara daring. Keterbatasan penelitian ini terletak 

pada penggunaan desain cross-sectional, jumlah sampel yang terbatas pada satu angkatan 

program studi, serta belum dilibatkannya variabel mediator psikologis seperti kontrol diri (self-

control) atau motivasi belanja hedonis. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk 

memperluas cakupan sampel lintas fakultas serta mengintegrasikan variabel kontrol diri, fear 

of missing out (FOMO), dan penggunaan layanan cicilan digital (pay-later) guna memperoleh 

model penjelas perilaku belanja konsumen muda yang lebih komprehensif. 
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